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UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi desa, namun keterbatasan akses dan pemanfaatan teknologi 
masih menimbulkan kesenjangan dalam literasi digital serta 
pengelolaan keuangan UMKM. Berdasarkan hasil observasi langsung 
di Kelurahan Genjahan, Kecamatan Ponjong, Kabupaten 
Gunungkidul, ditemukan bahwa sebagian pelaku UMKM belum 
memanfaatkan pemasaran digital secara optimal dan belum memiliki 
sistem pembukuan yang layak dalam pengelolaan keuangan usaha. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di Kelurahan Genjahan dalam 
aspek pemasaran digital dan pengelolaan keuangan sederhana. Metode 
yang digunakan adalah Participatory Learning and Action (PLA) yang 
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, implementasi, dan 
evaluasi secara partisipatif. Kegiatan diawali dengan observasi 
lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra, 
kemudian dilanjutkan dengan pelatihan yang mencakup strategi digital 
marketing berbasis media sosial serta pencatatan keuangan baik secara 
manual maupun digital menggunakan Microsoft Excel. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta pada kedua aspek tersebut. Mayoritas peserta menyatakan 
sangat setuju bahwa materi pelatihan bermanfaat, mudah dipahami, 
dan relevan dengan kebutuhan usaha mereka. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam 
meningkatkan literasi digital dan literasi finansial UMKM di wilayah 
Kelurahan Genjahan.  
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1. PENDAHULUAN 
UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah mempunyai peran yang sangat strategis pada 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan informasi pada laman DJPB Kemenkeu tahun 2024, lebih dari 60% PDB 
disumbang oleh UMKM serta mampu menyerap 97% tenaga kerja, serta berjumlah lebih dari 65 juta unit usaha 
[1]. Selain berkontribusi langsung pada perekonomian, Pemanfaatan teknologi yang efektif oleh UMKM dapat 
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan [2]. Peran UMKM yang lain adalah berperan dalam inovasi 
teknis dan pengembangan produk baru, yang sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan daya saing [3]. 
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Besarnya peran UMKM bagi perekonomian suatu negara perlu menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dan 
akademisi untuk mendukung kelangsungan UMKM. Namun terdapat banyak permasalahan dan tantangan yang 
masih dihadapi UMKM khususnya pada daerah yang cukup tertinggal. Intervensi pemerintah, seperti 
penyediaan fasilitas kredit dan pelatihan, sangat penting untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut [4]. 
Walaupun sudah ada upaya dari pemerintah, UMKM masih sering menghadapi tantangan terkait akses ke 
pembiayaan, pemasaran, infrastruktur, dan sumber daya manusia [5].  

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2023 menunjukan bahwa baru 20,5 
juta dari 65 juta UMKM yang mempunyai ekosistem digital [6]. Berdasarkan data tersebut masih sangat besar 
jumlah UMKM yang belum menggunakan teknologi digital termasuk dalam mekanisme pemasaran. Padahal 
pemasaran digital dalam UMKM mempunyai dampak yang cukup signifikan. Beberapa manfaat yang 
diperoleh UMKM dengan pemasaran digital adalah efisiensi biaya, peningkatan basis pelanggan, dan akses ke 
pasar global [7, 8]. Selain permasalahan pemasaran, UMKM juga masih mengalami permasalahan dalam 
pengelolaan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan informasi indeks literasi keuangan mencapai 65,43% pada 
tahun 2024, namun data khusus terkait UMKM menunjukkan bahwa sekitar 30% pelaku UMKM memiliki 
literasi keuangan yang memadai [9]. Fenomena tersebut menyebabkan banyak dampak negatif yaitu 
terbatasnya akses pembiayaan eksternal, pengelolaan risiko yang buruk, pengambilan keputusan finansial yang 
tidak akurat dan berakhir pada penurunan daya saing UMKM [10, 11]. Permasalahan pemasaran digital dan 
rendahnya literasi keuangan juga dialami UMKM di Kelurahan Genjahan, Kecamatan Ponjong, Gunungkidul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 

 
Gambar 1. Produk Makanan Tradisional UMKM Genjahan 

Kelurahan Genjahan, Kecamatan Ponjong, Gunungkidul, mempunyai lebih dari 25 UMKM yang 
sebagian besar bergerak pada produk makanan tradisional. Pada gambar 1 terlihat produk unggulan UMKM 
pada Kelurahan Genjahan adalah Puli Tempe, Keripik Pisang, dan berbagai olahan khas lainnya berbahan dasar 
pisang dan ketela. Berdasarkan observasi langsung, sebagian UMKM yang belum menggunakan pemasaran 
digital serta belum mempunyai pembukuan atas pengelolaan keuangan UMKM yang dijalankan. Beberapa 
UMKM mengaku bahwa masih mengandalkan pemasaran produknya terbatas pada pasar lokal dan pembeli 
dari sekitar daerah Kelurahan Genjahan. Padahal Platform digital seperti media sosial, situs web, dan aplikasi 
dapat secara signifikan meningkatkan visibilitas makanan tradisional. Misalnya, penggunaan platform media 
sosial seperti Facebook dan Instagram telah terbukti efektif dalam mempromosikan produk makanan dan 
berinteraksi dengan audien yang lebih luas [12, 13]. Pada permasalahan keuangan, banyak UMKM di Genjahan 
juga tidak mempunyai pembukuan sederhana, sehingga kemungkinan uang pribadi dan uang usaha dapat 
bercampur atau tumpang tindih sehingga sulit untuk mengevaluasi keuntungan atau kerugian usahanya. Hal ini 
perlu menjadi perhatian khusus bagi akademisi dan pemerintah dalam mendukung daya saing UMKM 
khususnya di daerah yang cukup tertinggal.  

Berdasarkan analisis situasi dan yang dialami mitra, kegiatan pengabdian perlu dilakukan untuk menjadi 
solusi atas tantangan dan permasalahan pelaku UMKM di Kelurahan Genjahan, Kecamatan Ponjong, 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengabdian akan berfokus pada pelatihan pemasaran digital dan 
pengelolaan keuangan sederhana untuk UMKM. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pengelolaan 
keuangan yang efisien, pemasaran yang efektif yang luas sehingga dapat meningkatkan daya saing UMKM 
pada pasar lokal maupun nasional. 
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2. METODE  
Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah Participatory Learning and Action. Pembelajaran 

dan Aksi Partisipatif (PLA) adalah pendekatan kolaboratif yang menekankan refleksi dan pembelajaran 
kelompok untuk meningkatkan hasil [14]. Metode ini memfasilitasi partisipasi yang lebih mendalam dan 
koneksi di antara peserta, yang pada akhirnya membawa perubahan yang bermakna dalam praktik dan 
hubungan [15]. Pengabdi memilih metode ini agar penyampaian dan praktik materi lebih efektif bagi peserta 
[16]. 

 

 
Gambar 2. Bagan Tahapan Metode 

Pengabdian ini dimulai dari tahap perencanaan, implementasi, dan diakhiri dengan melakukan evaluasi 
terhadap pengabdian yang dilakukan seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Perencanaan terdiri dari observasi 
langsung dan mengumpulkan informasi serta permasalahan mitra UMKM yang ada di Kelurahan Genjahan, 
Kecamatan Ponjong, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
mitra UMKM masih belum menggunakan teknologi digital dalam memasarkan produknya dan belum 
mempunyai pencatatan keuangan yang baik untuk menunjang usaha yang dijalankan. Tahap implementasi 
terdiri dari penjelasan materi disertai praktik serta diskusi mengenai digital marketing dan pengelolaan 
keuangan untuk UMKM. Materi digital marketing terdiri dari pengenalan digital marketing, pemilihan 
platform dan media sosial dalam melakukan digital marketing, dan strategi digital marketing yang minim 
biaya. Kemudian pada pelatihan pengelolaan keuangan materi yang diberikan berupa pencatatan keuangan 
sederhana secara manual dan menggunakan Microsoft Excel, konsep-konsep dasar pencatatan keuangan, serta 
strategi pencatatan keuangan yang efektif dan efisien. Tahap selanjutnya evaluasi yang akan menunjukkan hasil 
dari pengabdian yang dilakukan, serta mengetahui literasi mitra setelah pengabdian dilakukan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Keberhasilan Jumlah Target Peserta  

 
Tabel 1. Profil Peserta Pengabdian 

Bidang UMKM Jumlah Pengelola 
Makanan Tradisional  20 BUMDES Amanah  

Kelurahan Genjahan 
 

Pada Tabel 1 terlihat ketercapaian target jumlah peserta dapat dilihat dari jumlah keikutsertaan peserta 
pelatihan ini. Pada kegiatan pengabdian ini jumlah peserta yang ditargetkan adalah 25 UMKM yang ada di 
Kelurahan Genjahan, Kecamatan Ponjong, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah peserta yang 
hadir adalah 20 UMKM, hal ini berarti bahwa peserta yang hadir mencapai 80% dari yang ditargetkan. 
Mayoritas UMKM pada pelatihan ini bergerak pada makanan tradisional. Produk makanan tradisionalnya 
antara lain Puli Tempe, Keripik Pisang, Jenang Dodol, Lanting dan berbagai olahan Jamu. Tingginya animo 
peserta atau UMKM juga didukung dari pengelolaan BUMDES Amanah yang menjadi wadah aspirasi UMKM 
dalam mengembangkan usahanya di Kelurahan Genjahan.  

 
3.2 Perencanaan Pelatihan 

Perencanaan pelatihan diawali dengan observasi langsung mengenai penggunaan teknologi digital 
dalam pemasaran, serta survei pencatatan keuangan yang sudah dilakukan oleh UMKM di Kelurahan 
Genjahan, Kecamatan Ponjong, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan adalah 
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“Apakah Bapak/Ibu sudah menggunakan teknologi digital dalam melakukan pemasaran?” dan “Apakah 
Bapak/Ibu sudah melakukan pencatatan keuangan atas usaha yang dilakukan?”. Hasil yang didapatkan bahwa 
hanya beberapa UMKM saja yang sudah menggunakan pemasaran digital dan membuat pencatatan keuangan 
UMKM. Hal ini diperkuat oleh Bapak Partiyono selaku direktur BUMDES di Kelurahan Genjahan yang sudah 
diwawancarai bahwa penggunaan pemasaran digital dan kemampuan pencatatan keuangan UMKM di 
daerahnya masih sangat minim. Dapat disimpulkan bahwa UMKM di Kelurahan Genjahan memerlukan 
pelatihan pemasaran digital dan pengelolaan keuangan untuk menunjang usahanya. 

 

 
Gambar 3. Observasi Awal UMKM 

Gambar 3 adalah foto observasi awal antara pelatih atau trainer bersama direktur BUMDES Amanah 
Bapak Partiyono dan lurah Genjahan yaitu Bapak Agung agar pengamatan permasalahan mitra UMKM dan 
informasi dapat lebih lengkap dan detail. Berdasarkan observasi tersebut, fokus materi pada pelatihan digital 
marketing adalah pemanfaatan media sosial dan platform digital minim biaya. Hal ini selaras dengan kapasitas 
UMKM yang masih minim, namun diharapkan bahwa mekanisme pemasaran digital tetap efektif menjangkau 
segmen yang luas. Sedangkan pada materi pengelolaan keuangan, fokusnya adalah pencatatan keuangan 
sederhana dengan metode manual (buku/lembar kertas) dan dalam bentuk digital yaitu Microsoft Excel. Jadi 
pelatihan ini didesain menjadi pelatihan yang praktis dan murah namun efektif untuk UMKM.  

 
3.3 Implementasi Pelatihan 

Pada tahap implementasi, pelatihan dimulai dari penjelasan definisi digital marketing kemudian diikuti 
dengan penjelasan manfaat dan kelebihannya. Kemudian peserta juga dijelaskan berbagai media sosial seperti 
Instagram, Tik-Tok, dan Facebook sebagai media pemasaran yang murah dan efektif. Selain itu, materi 
mengenai platform e-commerce yang potensial dijadikan alat pemasaran digital yaitu Shopee dan Tokopedia 
juga direkomendasikan untuk digunakan untuk memperluas pangsa pasar produk makanan tradisional yang 
dijual UMKM. Pada pelatihan ini peserta juga bisa mempraktekkan secara langsung bagaimana membuat tagar 
dan judul yang menarik untuk memasarkan produknya. Peserta pelatihan juga terlibat diskusi secara langsung 
dalam hambatan-hambatan yang dialami dalam memasarkan produknya secara digital atau online. Hasil yang 
diperoleh peserta cukup memahami materi yang disampaikan dan mampu berdiskusi secara aktif.  

 

 
Gambar 4. Penjelasan Materi Digital Marketing dan Pengelolaan Keuangan 
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Pelatihan pengelolaan keuangan diawali dengan manfaat dan kelebihan pengelolaan yang efektif untuk 
UMKM yang terlihat pada gambar 4. Media yang bisa digunakan seperti media buku atau lembar kertas bisa 
digunakan sebagai pencatat harian, media digital seperti Microsoft Excel juga dapat digunakan agar 
pengelolaan keuangan semakin efektif dan efisien. Pada pelatihan pengelolaan keuangan ini peserta langsung 
mencatat pemasukan dan pengeluaran UMKM masing-masing pada periode harian sampai mingguan. Hasilnya 
peserta mampu mencatat keuangan UMKM sesuai dengan standar akuntansi yang benar untuk menunjang 
usahanya.  

 
3.4 Evaluasi Pelatihan 

Evaluasi pelaksanaan pelatihan digital marketing dan pengelolaan keuangan UMKM dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana kegiatan ini efektif dan memberikan dampak positif bagi peserta. Evaluasi dilakukan 
dari tiga aspek utama, yaitu: (1) Materi kegiatan pelatihan, (2) Sarana dan prasarana pelatihan, dan (3) Kinerja 
instruktur atau trainer. Pernyataan survei dalam evaluasi diukur dengan pernyataan Sangat Setuju, Setuju, 
Cukup Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.  
 

 
Gambar 5. Pie chart evaluasi pelatihan aspek materi pelatihan 

Pada Gambar 5 terlihat sebagian besar peserta menilai bahwa materi yang disampaikan sangat 
membantu mereka dalam mengelola usaha. Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 75% peserta menyatakan 
“Sangat Setuju” bahwa pelatihan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola 
usaha, sementara 25% menyatakan “Setuju”. Tidak ada responden yang merasa kegiatan ini tidak bermanfaat. 
Hal ini berarti bahwa materi digital marketing dan pengelolaan keuangan dirasakan berimplikasi pada 
pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan.  
 

 
Gambar 6 Pie chart evaluasi pelatihan aspek sarana dan prasarana 
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Berdasarkan Gambar 6 terlihat sebagian besar peserta menilai bahwa waktu yang diberikan pada setiap 
sesi pelatihan cukup untuk mempelajari materi dengan baik. Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 35% 
peserta menyatakan “Sangat Setuju” bahwa waktu yang diberikan untuk setiap sesi pelatihan cukup untuk 
mempelajari materi dengan baik, sementara 75% menyatakan “Setuju”. Tidak ada responden yang merasa 
bahwa waktu yang diberikan tidak cukup atau diwakili dengan pernyataan tidak setuju. Jadi materi pelatihan 
digital marketing dan pengelolaan keuangan tersampaikan dengan baik dengan waktu yang sudah disediakan 
dari tim pengabdi pada UMKM. 

 
 

 
Gambar 7. Pie chart Evaluasi Pelatihan Aspek Kinerja Pelatih/Trainer 

Gambar 7 menunjukkan kinerja narasumber mendapatkan penilaian yang positif. Sebanyak 70% peserta 
menyatakan “Sangat Setuju”, 25% “Setuju”, dan hanya 5% yang “Tidak Setuju” terhadap pernyataan bahwa 
pembicara mampu menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami. Dapat disimpulkan bahwa peserta 
pelatihan mendapatkan materi digital marketing dan pengelolaan yang jelas dan dapat dipahami oleh UMKM 
di Kelurahan Genjahan dan diharapkan berimplikasi positif pada usaha yang dijalankan.  

3. KESIMPULAN 
Berdasarkan permasalahan mitra UMKM yaitu minimnya penggunaan pemasaran digital dan literasi 

pengelolaan keuangan di Kelurahan Genjahan, Ponjong, Gunungkidul, dapat disimpulkan bahwa program ini 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 
Sebagian besar peserta (75%) menyatakan sangat setuju bahwa pelatihan ini meningkatkan kapasitas mereka 
dalam aspek pemasaran digital dan manajemen keuangan sederhana, sedangkan 25% lainnya menyatakan 
setuju. Selain itu, pemateri dinilai mampu menyampaikan materi dengan baik, terlihat dari 70% peserta yang 
sangat setuju dan 25% yang setuju atas kejelasan dan kemudahan pemahaman materi yang disampaikan, 
meskipun terdapat 5% yang merasa kurang puas. Sarana dan prasarana yang disediakan juga cukup memadai, 
meskipun ada usulan perbaikan dalam penyediaan perangkat praktik. Secara keseluruhan, pelatihan ini dinilai 
berhasil mencapai tujuannya dan dapat dijadikan model pelatihan serupa untuk wilayah lain, dengan 
rekomendasi untuk menambah sesi pendampingan lanjutan secara daring maupun luring agar implementasi 
materi lebih optimal. 
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